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Abstrak 
 
Perkembangan kaligrafi di Jakarta terus mengalami pasang surut seiring dengan 
perubahan politik saat itu.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pasang surut 
yang dialami kaligrafi sebelum dan sesudah reformasi. Sebelum reformasi terbagi 
menjadi 2 periode yaitu setelah Indonesia merdeka(1945) dan pasca terjadinya 
G30SPKI(1965) hingga tahun 1998. Metode penelitian yang di gunakan adalah 
kualitatif dengan mengumpulkan bahan referensi dan mewawancarai alumni 
sekolah THHK, vihara, untuk mengetahui keadaan kaligrafi sebelum dan pasca 
reformasi, dari hasil  wawancara diketahui setelah Indonesia merdeka kebudayaan 
kaligrafi masih terjaga.Tetapi ketika G30SPKI terjadi segala kebudayaan Tiongkok 
menjadi dilarang termasuk kaligrafi, sehingga perkembangannya terhenti. Setelah 
reformasi1998, kebudayaan Tiongkok terbuka kembali, tetapi kaligrafi tidak 
mengalami perkembangan akibat kurangnya tenaga pengajar dan terhalangi oleh 
perkembangan teknologi, sehingga kebudayaan kaligrafi perlahan-lahan hilang 
pada generasi muda (W,Y). 
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